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TINGGI

Menimbang

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER

NOMOR 4 TAHUN 2OI8

TENTANG

JENIS, RINCIAN TUGAS, DAN BEBAN KERJA LABORATOzuUM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER,

: a. bahwa untuk menunjang sistem pendidikan agar tercapainya

standa.r kompetensi lulusan dan menunjang ITS sebagai world

Clo.ss Ufli'ersitu;
b. bahwa berdasa-rkan pertimbalgaa sebagaimana dimaksud dalam

huruf a perlu menetaPkan Peraturan Rektor tentang Jenis' Rincian

Tugas, dan Beban Kerja Laboratorium;

Mengingat : l.

2.

3.

Undang-Undang Nomor 12 Talun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

(kmbaian Negara Republik lndonesia Tahun 2012 Nomor 158'

Tainbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

Perahrran Pemerintal Nomor 4 Tahun 2Ol4 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dal Pengelolaan Perguruan

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

16, Tambahan Lrmbaran Negara Republik lndonesia Nomor 55OO);

Peraturan Pemeriltah Nomor 83 Tahun 2014 tentang Penetapan

Institut Teknologi Seputuh Nopember sebagai Perguruan Tinggi

Negeri Badan Hukum (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

2014 Nomor 304);

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2015 tentang Statuta

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (Irmbaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2015 Nomor 172, TambaI.an Lembaral Negara

Republik Indoresia Nomor 5723);

5. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor

l3SlMl]/rpllv l2ol5 tentang Pengangkatan Reltor ITS Masa

Jabatan 2015 - 2019;

6. Peraturan Majelis Wali Amanat Nomor 7 Tahun 2016 tentang

Kebija.kar Umum;

4.



MEMUTUSKAN:

i Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG JENIS, RINCIAN TUGAS, DAN

BEBAN KERJA I.A.BORATORIUM .

Pasal 1

' Da.lam peratulan ini yang dimaksud dengal:
l. Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disebut ITS adalan

perguruan tinggi negeri badan hukum.
2. Rehor adalalt organ ITS yarg memimpin penyelenggaraan dan pengelolaan ITS.

3. Fakultas adalah unsur pelaksara akademik yang merupakan himpunaa sumber
daya pendukung dalam penyelenggaraan dorr pengelolaan pendidikan akademik,
pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi dalam satu rumpun disiplin ilmu
pengerahuan dan teknologi.

4. Lembaga Penelidan dan Peogabdia! kepada Masyaralat yang selanjutnya
disingkat LPPM adalah unsur pelaksana al<ademik yarg melaksanalan sebagia,
tugas pokok dan fungsi ITS di bidarg penelitian da,! pengabdiaa kepada

masyarakat.
5. Departemen adalah unsur dari Fakultas yartg mendukung penyelenggaraan

kegiatar akademik dalam satu atau beberapa cabang ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam jenis pendidikan a-kademik, pendidikar vokasi, dan/atau
pendidikar profesi.

6. Program Studi adalai kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yalrg

memiliki kurikulum da-rr metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis
pendidika! akademik, pendidikar vokasi, dan/atau pendidikan profesi.

7. Laboratorium/Studio/Bengkel adalah perargkat penunjang pelaksaaa tridharma
perguruan tinggi.

BAB I
KETENTUAN UMUM

BAB tI
TUGAS DAN FUNGSI

Pasal 2

(1) Laboratolium mempunyai tugas melal<ukan kegiatan tridha-rma perguruan tinggi
sebagai penunjang pelaksanaan tugas di lingkungar Departemen.

(2) Dalam melaksaaakan tugas sebagaimara dimaksud pada ayat (l), Laboratorium
menyelenggaraka! fu ogsi:
a. pelalsanaa! prosespembelajaran:
b. pelal(san aan penettian; dar:
c, pelal<sanaa'r pengabdian kepada masya.rakat,



BAB III
RUANC LINCKUP

Pasal 3

Ruang lingkup peraturan ini meliputi:
a. jenis laboratorium
b. rincian tugas; darr
c. organisasi.

BAB IV
JENIS LABORATORIUM

Pasa.l 4

Jenis laboratorium meliputi:
a. Laboratoriium pengajaran;

b. Laboratorium penelitiar;
c. Laboratorium Layalan; dan
d. Laboratorium penelitia! Unggular.

BAII V
I"qBORATORIUM PENGAJAMN

Bagian Kesatu
T\rjuan Laboratoriur[ pengajaran

Pasal 5

(l) Laboratorium pengajaran adalah tempat dimana mahasiswa menyelidiki,menga-nalisa, menguji, dan mel
va',g bisajuga berur" ","o..,li1ll)ff iI 

suatu teori vans dipelajari di kelas'

(2) Tuj.ut Laboratorium pengajaran sebagaimana pada ayat (1) adalah aga'mahasiswa mampu:
a. mengembarrgkarr intuisi dan
b.membartuuntuu_"*;;T;';T::?ffil*ffi TJIil.,:iXX*"*

konsep;
c. berlikir kritis da, kuartitatil
d. mengembangkan kema&puar keterampilal eksperiman da-n mengana.lisa data;e. melakukar penelitian dan desain;
i meniogkatkan kekuatan penalaran dengan melnatlipulasi hubungar sebabakibat;
g. mengenalkan dal1 melatih penggunaan macarn peralatan percobaan;



h. melatih untuk memperkiralan kesalahan statistik dar metgenali kesalahan
sisteEatis;

i. membantu pengembangan keterampilampelaporar;
j. memecahkarr masalah secara kelompok;
k. melatih rasa keingintaluan dalr kreativitas dengan merancang suatu prosedur

untuk menguji hipotesa; dan
I. menyadarkan pentingnya peran eksperimen dalam ilmu pengetaluan.

Bagran Kedua
Rincian T[gas darl Kegiatan Laboratorium pengajaran

Pasal 6

Rinciart Tugas dan kegiatan Labolatorium pengajarart Eeliputi:
a. llerancang percobaaa yarlg dikembangkan pada suatu penelitian untuk

EemaDfaatkan keahlia! dosen atau asisten mahasisv/a;
b. merencanal<aa jadwa.l pral<tikum;
c. melakukan percobaa! praktl<um dalam bentuk kelompok;
d. dalam hal pelal<sanaan percobaan dapat be!.alan baik, mala harus dilakukan tugas

meliputil
l dosen dal1 asisten laboratorium harus mencoba prosedur pelcobaan da,

mereview hasil percobaan;
2. menyiapkan jadwa.l laboratorium paling sedikit 1 (satu) minggu sebelum

pelaksalaal percobaaa
3. mahasiswa wajib membuat laporan hasil percobaa!; darr
4. dosen atau asisten laboratorium membaltu ma.I.asiswa melevtew hasil

percobaan.

Bagian Ketiga
Organisasi Laboratorium peogajaran

Pasal 7

(1) Pengelola Laboratorium pengajaran ada]a}l kepala Laboratorium.
(2) Pengelola laboratorium sebagaimana dimal<sud pada ayat (l) dapat dibantu paling

sedikit I (satu) orang dosen pengampu mata kuliah bersqngkuta! dar 1 (satu) orang
laboran.

(3) Pengelola Laboratorium dapat mengargkat asisten laboratoriuo. yarg berasal dari
Eahasiswa tingkat al<hir atau mahasiswa pascasarjana.

(4) Perbardingan jumlah asisten laboratorium sebagaimaoa dinal<sud pada ayat (3)
dengan mahasiswa prat<tikum adalah I : I 0 (satu berbarding sepuluh)



Bagian Keempat

, Kinerja Laboratorium Pengajaran

Pasal 8

(1) Kineda laboratorium Pengdarar diukur beldasarkanjumlah modul percobaaa yang
dikemba:ogkan, dibuat, atau dtalankan sesuai dengaa silabus program studi da'l
jumlal malasiswa yang melalsanakan praktikum,

(2) Modul percobaan sebagaimaaa dimal<sud pada ayat (1) harus dikembangkan paling
sedikit setiap I {satu) tahun.

' (3) Kineqa labolatorium akan dievaluasi setiap talun.
' (4) Jika kinerja laboratorium tidak memenuhi ukuran sebagaimana dimal<sud pada

ayat (1), mala akart dikenai salksi.
(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi al<a't diatur dengar peraturarl Rektor.

- BAB VI
L"A.BORATORIUM PENELITIAN

Bagia.n Kesatu
Tujuarr Laboratorium Penelitian

Pasal 9

(1) Laboratorium Penelitian adalai tempat untuk melal<uka! penelitiai pada bidalg
tertentu dan sebagai tempat untuk meaksanakan tridharma pelgurua! tinggi.

(2) Tujuar Laboratorium Penelitian sebagaimana pada ayat (1) meliputi:
a. membartu mahasiswa untuk melakukan kegiatan penelitiao dalam rangka

melaksaral<ar tugas alhir, te6is, dan disertasi;
b. membantu dosen melalsanakal tr.idharma perguruar tinggi;
c. melakukan kegiatan penelitian, untuk memperkaya materi pembelajaJar, dan

pengabdian kepada masyarakat; dajr
d. menghasilkan penelitia! yang dapat dimanfaatkan untuk selninar, publikasi

jumal, hak kekayaan intelektual, buku referensi, da.rl teknologi tepat guna.

Bagian Kedua
Rincia.n T\rgas dan Kegiatan Laboratorium penelitian

Pasal l0

Rincian Tugas dan kegiatan Laboratorium penelitian meliputi:
a. melakukan penelitiar sesuai dengan roadmap penelitian ITS;
b. melalukan penelitian yarg dapat dimanfaatkan untuk roemperkaya pembelajaran

dan pengabdiar kepada masyarakat;



c. sebagai tempat bagi dosen untuk membimbing mahasiwa dalam menyclesaikan

tugas al<hir, tesis, daJI disertasi; dan

+ d, menyelenggaraka! kegiatan pengabdial kepada masya,akat'

Bagian Ketiga

Organisasi Laboratorium Penelitian

Pasal 11

' (l) Pengelola Labotatorium Penelitian adalah kepala Laboratorium dengari jabatan

fungsional yang paling tinggi diattara a[ggota laboratorium.

(2) Dalam hal jabatan fungsional tertinggiiya lebih dari I (satu) olang atau jabatan

fungsionalnya setara, maka Kepala Laboratorium aka! ditunjuk oleh Kepa-la

Departemen.
(3) Anggota Laboratorium penelitisn adalah dosen yang menekuni bidang penelitian

yang sama.

{4) Kepala laboratorium penelitian dapat dibantu paling sedikit oleh I (satu) orang

labora!.
(5) Anggota Laboratorium Penelitian paling sedikit 3 (tiga) olang, yang terdiri atas I

(satu) dosen sebagai kepala laboratorium da! 2 (dua) olang dosen anggota

laboratorium.

Bagian Keempat

Kinerja Laboratorium Penelitiarr

Pasa.l 12

(1) Klrerja laboratorium Penelitian mempunyai ketentuar yang meliputi:
a. kinerja wajib oemenuhi paling sedikit:

1. 1 (satu)jurna.l intemasional terindeks Scoopus setiap tahun oleh per 3 (tiga)

snggota Laboratorium;
2. 1 (satu) semhar intemasional setiap taltun oleh per anggota Laboratorium;

dan
3. I (satu) kegiatan pengabdian kepada masyara.kat.

b. kineda tambaharl yang haJus terpenuhi 50% (lima puluh persen) dari kegiatan:

l. 1 lsatu ) riset keiasa.rna dengan perguruai tinggi luar negeri; dan

2. 1 (satu) keiasarla denga! industri;
(2) Kinerja Iaboratorium al<an dievaluasi setiap tahun.
(3) Jika kinerja laboratorium tidak memenuhi ukural sebagaimaaa dimaksud pada

ayat (1), maka aka! dikenai sarksi.
(4) Ketentuan lebih larjut mengenai sanksi aka! diatur dengan Peraturan Rektor.



BAB VII

LABOMTORIUM LAYANAN

Bagian Kesatu

T\rjuan Laboratorium Layanan

Pasa.l 13

(1) Laboratorium Layallal ada.lah tempat untuk menyediakan layanan pengujian,

konsultasi, da! penelitiar! bagi Civitas ITS maupun bukan Civitas ITS

r (2) Tujuan Laboratorium Layanan sebagaimana pada ayat (l) meliputi;

a. menyediakan layana! pengujian yarg berkualitas tinggi;

b. menyediakan layanan konsultasi dan penelitiar; dan

c. mencapai misi penelitiar dan pengabdia.n kepada masyarakat.

Bagiaa Kedua

Rincia! T\rgas daJt Kegiatar LaboratoriuE layanan

Pasa.l 14

Rirician Ttrgas dalr kegiatan Laboratorium Penelitian meliputi:
a. melal<sanakan layanan pengujian yarg berkualitas;
b. melaksanakan layanan konsultasi darl penelitiaa; dan
c. melakukan promosi tenrang layanan yang diberikar.

Eagian Ketiga

Orgarisasi Laboratorium LayaJran

Pasal 15

(1) Pengelola Laboratorium Perelitian adalah kepala Laboratorium.
(2) Kepata Laboratorium sebagaimaaa dimalsud pada ayat (l) dapat dibantu paling

sedikit oleh 1 (satu) orang bendahara dan 1 (satu) orang Laboran
(3) Pengelola Laboratorium mempunyai kewajibar:

a. membuat program kerja;
b. membuat Rancangan anggatal belanja; dalr
c. membuat lapora! setiap a.khir tahun anggaran kepada:

1. dalam hal Laboratorium Layanar di bawah Departemen, Iaporan ditujukan
kepada Ketua Depajtemen; dajt

2. dalam ha.l Laboratorium Layanan di bawah LPPM, laporan ditujukan kepada
Kepala LPPM.



Bagian Keempat

Kinerja Laboratorium Layanan
Pasal 16

{1) Kinerja laboratorium Layanan diukur berdasatkan:

a. jumlah kegiatal layaJta! setiap tahun; dan

b. besarnya pendapatan setiap tahun.

c. Kinerja laboratorium a-kall dievaluasi setiap tahun dengai sanksi yang akan

diatur dala-rn aturan terpisah.
(2) Kineia laboratorium aka! dieva-luasi setiap tahun.

' (3) Jika kinerja laboratorium tidak memenuhi ukuraa sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), maka akan dikenai sarksi.
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi akan diatur dengan Peratura, Rektor.

BAB !'II
LABORATORIUM PENELITIAN UNGGULAN

Bagian Kesatu
'l\juar! Laboratorium Labolatorium Penelitian Unggulan

Pasal 17

(1) laboratorium Penelitian Unggulan ada-lai laboratorium yarlg telal
mengiategrasikan pendidikan, penelitian, dan pengadian kepada masyarakat serta

telah tersertifikasi Laborotory-Based Educqtion (LBE).

(2) Tlrjuan Laboratorium Penelida.n Unggulan sebagaimana pada ayat (l) meliputi:
a. melaksaaakan kegiatan pendidikan yang berbasis laboratoriuml
b. mengiategrasika.n pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
c. membantu mengisi kegiatan mengaja.r antaia Lo.b-based educatioa del]gaJr

Clas sroom-based Edu@.tiofi:, da,l
d. mendorong pembentukan pola pikir berbasis pengetahuan.

Bagiarl Kedua

Rincian Ttrgas dan Kegiata, Laboratorium Penelitiaa Unggulart

Pasal 18

Rincian Tugas daJl kegiatan Laboratorium Penelitian Unggulan meliputil
a, Dosen dan Mahasiswa dari berbagai jenjang pendidikaa dapat belajar bersama

untuk berbagi pengeta}Iuan dan pengalaman;

b. menghidupkan iklim ilmiah di lingkungan Kampus;
c, Dendoroog integrasi pendidikan dan penelitia! di laboratoriuE;
d. dapat melaksalakan penelitian dengan suatu topik besar dan saling berkaitan; dan



e. berperan da.lam mengelola mata kutah ya,tg meliputi penyusunan silabus,

rancangan pembelajaran, pembebanan mata kuliai, pelaksanaan tugas akhir, dan

r pengembargao modul percobaan dalam praktikum

Bagiar Ketiga

Organisasi Laboratorium Penelitia, Uoggulan

Pasal 19

(1) Pengelola Labolatorium Penelitian Unggular! adalah kepala Laboratorium.
' (2) Kepala Laboratorium sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibartu paling sedikit

oleh 2 (dua) orang dosen yang mempunyai bidaag keilrnuan yang sama.
(3) setiap laboran membantu penyelenggaraan tridhama perguruan tioggi.

Bagian Keempat
Kinerja Laboratorium Penelitiarir Uoggula,

Pasal 20

(1) Kineda laboratorium Penelitian Unggulan diukur deogan ketentuan:
a. palttg sedikit 1 (satu) kali terlibat dalam konsorsium atau forum riset nasional

maupun internasional;
b, indeks sitasi google scholar dosen paling sedikit meningkat 2 (dua) kali setiap

tahun;
c. paling sedikit 2 (dua)jurnal intemasional terindeks scopus setiap tahun untuk

dosen ya.ng bertugas di laboratorium Penelitiaa Unggulal;
d. paling sedikit meoghasilkan L (satu) paten yang terdaJtar setiap 3 (tiga) taiun;
e, paling sedikit menghasilkar 1 (satu) buku referensi untuk setiap S (lima) tahun;
f. paling sedikit I (satu) kali ketjasaEa dengan masyarakat dalam pemanfaatan

teknologi tepat guna dalam pemecaha! problema masya.ral(at;
g. Jumlah dana penelitian yalg diperoleh palihg sedikit RpIOO.OOO.OOO,OO (seratus

juta rupiah) setiap ta.hun untuk pelaksanaa! penelitian baik secara mafldiri
maupun secara joint publication

(2) Kiaerja laboratorium akan dievaluasi setiap taiun.
(3) Jika kinerja laboratorium tidak memenuhi ukuran sebagaimarra dimaksud pada

ayat (1), mal<a akan dikenai sanksi.
(4) Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi akart diatur dengan peratulan Rektor.



BAB IX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

Feratura! Re&tor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapLan.

di Surabaya
4 Januad 2Of8

Sepuluh Nopember,


